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Abstract 

 

The development of the creative economy requires young generations to have good financial 

management skills to support productive activities based on hobbies. However, many students have creative 

potential but still lack understanding of basic financial management. This Community Service Program 

(PKM) aims to improve students’ knowledge and skills in managing personal finances and developing 

productive hobbies into economic opportunities. The methods used include observation, financial literacy 

education, simple financial recording training, business capital simulation, and discussion of productive 

hobby ideas. The results show an increase in students' understanding of financial management, ability to 

record income and expenses, and awareness of hobby-based business opportunities. This program is 

expected to support the development of student independence and contribute to strengthening the creative 

economy sector. 
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Abstrak 

 

Perkembangan ekonomi kreatif menuntut generasi muda memiliki kemampuan manajemen 

keuangan yang baik agar mampu mengembangkan potensi hobi menjadi kegiatan produktif dan bernilai 

ekonomi. Namun, masih banyak siswa yang memiliki kreativitas tinggi tetapi belum memahami 

pengelolaan keuangan sederhana. Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam mengelola keuangan sebagai dasar 

pengembangan hobi produktif menuju ekonomi kreatif. Metode pelaksanaan meliputi observasi, sosialisasi, 

pelatihan pencatatan keuangan sederhana, simulasi pengelolaan modal usaha kecil, serta diskusi 

pengembangan ide hobi produktif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman siswa 

mengenai pengelolaan keuangan pribadi, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta pemanfaatan hobi 

sebagai peluang usaha sederhana. Program ini diharapkan dapat membantu siswa mengembangkan 

kemandirian ekonomi sejak dini serta mendukung pengembangan ekonomi kreatif di lingkungan 

pendidikan.  
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi modern menuntut 

generasi muda memiliki kemampuan mengelola 

keuangan dengan baik. Banyak siswa memiliki 

potensi kreativitas melalui berbagai hobi seperti 

desain, kuliner, maupun konten digital, namun 

belum memahami pengelolaan keuangan untuk 

menjadikannya sebagai peluang usaha. 

Kemampuan manajemen keuangan menjadi dasar 

penting dalam pengembangan kegiatan produktif 

berbasis hobi. Tanpa pengelolaan keuangan yang 

baik, ide kreatif sulit berkembang karena tidak 
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adanya perencanaan modal, pencatatan keuangan, 

serta pengelolaan pendapatan dan pengeluaran 

yang jelas.  

 

Program PKM ini bertujuan meningkatkan 

kemampuan manajemen keuangan siswa, melatih 

pencatatan keuangan sederhana, serta membantu 

siswa mengembangkan hobi menjadi usaha 

produktif berbasis ekonomi kreatif. 

 

2. METODE 

Metode pelaksanaan kegiatan PKM 

diawali dengan observasi awal untuk mengetahui 

tingkat pemahaman siswa terkait manajemen 

keuangan dan pengembangan hobi produktif. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa memiliki potensi kreativitas tetapi belum 

memahami pencatatan keuangan sederhana seperti 

pencatatan pemasukan, pengeluaran, serta 

perencanaan modal usaha.  

 

Setelah observasi, kegiatan dilanjutkan 

dengan sosialisasi mengenai pentingnya 

manajemen keuangan dalam kehidupan sehari-hari, 

hubungan manajemen keuangan dengan 

pengembangan hobi produktif, serta peluang 

ekonomi kreatif bagi generasi muda. Penyampaian 

materi dilakukan secara interaktif agar siswa lebih 

mudah memahami konsep dasar pengelolaan 

keuangan.  

 

Tahap berikutnya adalah implementasi 

melalui pelatihan dan praktik langsung yang 

meliputi pengelolaan uang saku, cara menabung, 

pencatatan keuangan sederhana, simulasi 

perhitungan modal usaha kecil, perhitungan harga 

jual, serta perhitungan keuntungan usaha 

sederhana. Melalui kegiatan praktik ini, siswa 

diharapkan mampu memahami pengelolaan 

keuangan secara aplikatif serta dapat 

merencanakan pengembangan hobi menjadi usaha 

kecil berbasis ekonomi kreatif.  

 

Monitoring dan evaluasi dilakukan setelah 

kegiatan pelatihan melalui diskusi, tanya jawab, 

serta evaluasi sederhana untuk mengetahui tingkat 

pemahaman siswa terhadap materi yang telah 

diberikan. Kegiatan PKM ini dilaksanakan di 

SMAIT An Nawawi Al Bantani, Gunung Sindur, 

Jawa Barat pada tanggal 9 November 2025.  

 

3. HASIL 

Pelaksanaan kegiatan PKM menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman siswa mengenai 

manajemen keuangan setelah mengikuti kegiatan 

pelatihan dan sosialisasi. Siswa mulai memahami 

pentingnya pengelolaan keuangan dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam mengatur 

pemasukan, pengeluaran, serta perencanaan 

penggunaan uang secara lebih bijak. Selain itu, 

siswa juga menunjukkan peningkatan kemampuan 

dalam melakukan pencatatan keuangan sederhana 

sebagai dasar pengelolaan keuangan pribadi 

maupun usaha kecil.  

 

Melalui kegiatan praktik dan simulasi, siswa 

mampu memahami cara menghitung modal usaha 

kecil, menentukan harga jual produk, serta 

menghitung keuntungan sederhana dari kegiatan 

usaha berbasis hobi. Kegiatan ini juga membantu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

mengelola keuangan secara mandiri serta 

menumbuhkan minat kewirausahaan sejak dini. 

Selain itu, siswa mulai memahami bahwa hobi 

seperti memasak, desain, fotografi, maupun 

pembuatan konten digital dapat dikembangkan 

menjadi peluang usaha apabila didukung dengan 

pengelolaan keuangan yang baik.  

 

Secara keseluruhan, kegiatan PKM 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

literasi keuangan siswa serta kemampuan 

merencanakan kegiatan ekonomi produktif 

berbasis kreativitas.  

 

Tabel I. Tabel Hasil Evaluasi  

   
Aspek Evaluasi Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan 

Pemahaman hobby 
produktif 

Rendah (20%) Tinggi (80%) 

Penggunaan Praktis Tidak Ada Ada (70%) 

 
Tabel 1. Dokumentasi Sesi Praktik QRIS 

 

 

4. PEMBAHASAN 

Kegiatan PKM menunjukkan bahwa literasi 

keuangan memiliki peran penting dalam 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif 

berbasis hobi. Materi yang diberikan menekankan 

pentingnya pengelolaan uang sejak dini, pencatatan 

pemasukan dan pengeluaran, serta perencanaan 

keuangan sederhana. 

 

Melalui pelatihan dan praktik langsung, 

siswa dapat memahami hubungan antara kreativitas 

dan peluang usaha. Hobi seperti memasak, desain, 

fotografi, dan konten digital dapat dikembangkan 

menjadi usaha apabila didukung dengan 

pengelolaan keuangan yang baik. Program ini juga 
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menumbuhkan jiwa kewirausahaan serta 

kemandirian ekonomi siswa.  

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan PKM, 

dapat disimpulkan bahwa: 

 

a. Program PKM berhasil meningkatkan 

literasi keuangan siswa. 

b. Siswa mampu memahami pencatatan 

keuangan sederhana. 

c. Siswa mulai memahami pengembangan 

hobi menjadi usaha produktif berbasis 

ekonomi kreatif. 
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